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ABSTRACT ARTICLE INFO

Fenomena yang terjadi dalam penelitian ini adalah terjadi

peningkatan kunjungan yang konsisten dari wisatawan lokal yang Keywords:
berkunjung ke Desa Wisata Sembalun setelah ditetapkannya desa Persepsi Wisatawan;
sembalun menjadi desa wisata, Fenomena di atas menarik Perkembangan Desa
perhatian tim peneliti untuk menemukan jawaban atas hal apa
yang menyebabkan fenomena tersebut terjadi. Penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian yaitu
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi wisatawan
lokal Desa Wisata Sembalun, secara keseluruhan mengatakan
menyukai perkembangan desa yang terjadi, tidak terjadi distorsi dalam
interpretasi oleh wisatawan terhadap pesan-pesan yang ingin
disampaikan pengembang. Selain itu faktor-faktor yang mempengaruhi
wisatawan berkunjung ke Desa Wisata Sembalun, secara keseluruhan
wisatawan memiliki pertimbangan utama yakni keindahan alam,
kondisi iklim, destinasi wisata, dan relaksasi. Sedangkan proses
pengambilan keputusan berkunjung di pengaruhi oleh aspek produk,
pribadi dan sosial. Sehingga wisatawan merasa kebutuhannya batinnya
terpenuhi dan merasakan kepuasan atas keputusan berkunjungnya..

Wisata; Desa Wisata

Sembalun
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INTRODUCTION
Desa Sembalun merupakan desa yang terletak di kaki Gunung Rinjani, Lombok Timur.

Desa ini telah mengalami perubahan yang signifikan sejak menjadi destinasi wisata.
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Sebelumnya, desa ini dikenal sebagai tempat peristirahatan bagi pendaki Gunung Rinjani dan
masyarakat setempat (Jasmine, 2014). Desa Sembalun awalnya merupakan komunitas
tradisional yang hidup berdampingan dengan alam, dimana kelompok masyarakat yang
menjalankan pola hidup berdasarkan adat istiadat dan budaya yang diwariskan secara turun-
temurun,. Masyarakatnya terbiasa dengan kegiatan pertanian dan perkebunan, Kebun-kebun
sayuran dan tanaman lainnya merupakan bagian integral dari kehidupan sehari-hari

masyarakat setempat (Solikatun et al.,, 2021).

Desa Sembalun saat ini telah berkembang menjadi destinasi wisata yang lengkap.
Wisatawan dapat menikmati keindahan alam yang eksotis, termasuk hamparan sawah warna-
warni, bukit-bukit menjulang tinggi, dan pemandangan Gunung Rinjani yang megah (Pratiwi et
al, 2023). Desa ini juga menawarkan berbagai aktivitas seperti paralayang, trekking, dan
glamping, serta fasilitas akomodasi yang lengkap (Ananda, 2022). Kebun strawberry yang luas
dan kebun stroberi yang menarik juga menjadi daya tarik utama bagi pengunjung. Selain itu,
Taman Surga Rinjani menawarkan wahana atraktif seperti sepeda gantung, prosotaan spot foto
keren, membuat pengalaman wisata di Desa Sembalun semakin menyenangkan dan beragam.
Dengan demikian, Desa Sembalun telah mengubah dirinya menjadi tempat yang tidak hanya
indah dan menarik, tetapi juga mandiri dan berkelanjutan, dengan pengembangan pariwisata

yang berbasis pada kearifan lokal dan keunikan alamnya (Shelemo, 2023).

Namun, sejauh mana partisipasi wisatawan lokal terhadap perkembangan ini masih
belum jelas (Wawan, 2016). Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui minat
wisatawan lokal untuk berkujung dan dampaknya terhadap perkembangan destinasi wisata
Desa Sembalun (Sarmiadi et al.,, 2021). Sumber yang tersedia tidak secara langsung membahas
topik dampak wisatawan lokal terhadap perkembangan Sembalun sebagai desa wisata. Oleh
karena itu, perlu dilakukan suatu kajian yang secara khusus berfokus pada persepsi wisatawan

lokal terhadap perkembangan Desa Wisata Sembalun.

a. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan dan untuk mendeskripsikan secara komprehensif bagaimana
persepsi wisatawan lokal terhadap perkembangan desa wisata yang membuat wisatawan
berkunjung kemudian untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi wisatawan lokal berkunjung ke Desa Wisata Sembalun. Meskipun sudah banyak
penelitian yang membahas mengenai persesi wisatawan, serta banyak yang menggunakan
metode kualitatif, namun belum ada penelitian yang mengkaji lebih dalam mengenai persepsi
wisatawan lokal terhadap perkembangan desa wisata di desa sembalun.
b. Persepsi Wisatawan

Persepsi merupakan suatu proses kognitif yang dialami oleh setiap individu disaat

menerima segala informasi tentang lingkungannya, informasi tersebut diterima lewat penglihatan,
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pendengaran, penghayatan, perasaan dan penciuman (Kiki, 2021). Persepsi bersifat subyektif
karena sangat bergantung pada kemampuan dan keadaan diri individu yang bersangkutan
(Muhammad Ridha, 2012). Penelitian ini merupakan penilaian secara dekriptif berdasarkan fakta
di lapangan tentang tujuan kedatangan wisatawan ke Desa Sembalun dan persepsi mereka tentang
keberadaan sejumlah daya tarik wisata potensial yang ada di Desa Sembalun. Indikator yang dinilai
meliputi aspek keunikan, keindahan, fasilitas, variasi kegiatan, kenyamanan, kebersihan dan
keamanan. Daya tarik wisata yang dikategorikan sesuai bentuknya, yaitu alam, warisan budaya dan

buatan

METHOD
Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang merupakan sebuah
jenis penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dipahami oleh subjek
penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, secara komprehensif (Samiaji
Sarosa, 2021). Penelitian ini dilakukan melalui deskripsi berbentuk kata-kata dan bahasa, dalam
konteks alamiah tertentu, dan menggunakan beragam metode ilmiah. Penelitian ini juga
menggunakan Paradigma penelitian, Dalam penelitian ini, penulis menerapkan paradigma
interpretivisme Dalam konteks penelitian Desa Wisata Sembalun, interpretivisme membantu
peneliti memahami bagaimana masyarakat setempat memahami dan menginterpretasikan nilai-
nilai budaya dan agama yang terkait dengan pengembangan pariwisata di desa tersebut.
Teknik sampling dalam penelitian ini adalah teknik non probability sampling yaitu peneliti
hanya memilih informan-informan tertentu yang dianggap memiliki informasi yang akurat dan
memadai mengenai masalah yang ingin diteliti. Peneliti juga akan menggunakan Purposive
sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak dimana kelompok sampel yang memiliki
keriteria yang dibutuhkan oleh peneliti. Pada penelitian ini jumlah sampel belum di tentukan,
artinya peneliti mengoleksi data sampai sampel di nyatakan jenuh. Pada penelitian kualitatif
untuk menguji persepsi konsumen memang tidak ada standar ketentuan sampel. Standar untuk
sampel pada pengujian kualitatif adalah ketika sampel di nyatakan jenuh, artinya ketika peneliti
sudah mewawancarai para wisatawan dan jawabannya selalu mirip dan sama maka sampel akan

dihentikan disana.

Wisatawan yang diteliti berkisar usia di antara 18-45 tahun karena itu adalah usia
produktif, yang dimana mereka butuh healing ketika sudah penat dengan sekolah, kuliah
ataupun pekerjaannya, serta wisatawan yang sudah pernah berkunjung minimal 3x ke Desa
Wisata Sembalun pada kisaran 2 tahun terakhir. Peneliti mengedepankan prinsip etika dengan
tidak menyebarkan informasi pribadi narasumber, dan hanya akan menggunakan data tersebut

untuk penelitian
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RESULT AND DISCUSSION

Peneliti telah melakukan proses pengumpulan dan pengolahan data. Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi langsung ke Desa Wisata Sembalun, peneliti mengamati
perkembangan desa wisata yang ada di desa sembalun, serta banyaknya jumlah wisatawan yang
berkunjung. Kemudian wawancara dilakukan bersamaan dengan kegiatan observasi. Peneliti
Melakukan pendekatan dan komunikasi kepada pengunjung Desa Wisata Sembalun untuk
menjadi informan penelitian ini. Peneliti berhasil mendapatkan dan mewawancarai 17 orang
informan yang terdiri dari 7 orang laki-laki dan 9 orang perempuan, ketujuh belas responden ini
berusia sekitar 18 sampai 45 tahun, berikut nama, umur dan status responden:

Tabel 1. Tabel Karakteristik Informan

Nama Umur Status
Abdur 28 Pekerja
Nira 22 Mahasiswa
Burhan 38 Pekerja
Sintia 36 Pekerja
Ningsih 40 Ibu rumah tangga
Sofia 18 Siswa
Arman 23 Mahasiswa
Suandi 25 Pekerja
Nila 23 Mahasiswa
Alya 32 Ibu rumah tangga
Zuhroni 22 mahasiswa
Madyan 33 Pekerja
Narcis 30 Pekerja
Ajik 22 Pekerja
Musniati 45 Ibu rumah tangga
Lanang 37 Pekerja
Lasmi 39 Pekerja
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Sumber: Diolah Peneliti (2024)

Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan pengolahan data atau analisis data dan
penafsiran data sesuai dengan tahapan yang disebut (Rasyidin & Harahap, 2024). Data yang
terkumpul berupa kalimat dari jawaban informan yang merupakan pendapat dari pengalaman
masing-masing informan. Data tersebut tertuang dalam bentuk transkripsi dan dikelompokkan
berdasarkan pertanyaan yang sama untuk dilakukan reduksi data. Proses reduksi data, peneliti
menggunakan bantuan tabel pengkodean yang pernah digunakan dalam penelitian (Safitri et al.,
2022).

Hasil penelitian ini menemukan ada 10 faktor yang mempengaruhi wisatawan
berkunjung ke Desa Wisata Sembalun yaitu keindahan alam, kondisi iklim, destinasi wisata, hasil
pertanian, escape, relaksasi, educational opportunity, strengthening family bonds, rekomendasi,

dan mengikuti tren. Seperti tertuang pada gambar 1

l

I

Gambar 1. Diagram Hubungan Antar Temuan Peneliti

Sumber: Diolah Peneliti (2024)

Faktor yang paling dominan sebagai alasan kuat wisatawan berkunjung di Desa Wisata
Sembalun adalah Keindahan Alam, Kondisi Iklim, Destinasi Wisata, Relaksasi. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian Bachtiar & Brahmantyo (2023) dan Muljaidi (2023) yang
menyatakan keindahan alam sangat berpengaruh dalam keputusan berkunjung wisatawan.
Sama halnya kondisi iklim (Dewi, 2022) dan destinasi wisata (Arianto & Patilaya, 2018)

memberikan pengaruh yang besar terhadap keputusan berkunjung.

Sementara, faktor relaksasi muncul karena wisatawan Desa Wisata Sembalun ingin
menenangkan diri dari kepenatan, wisatawan mengetahui adanya tren kekinian yang ada di desa
sembalun, lalu disesuaikan dengan keinginannya sendirilah yang mendorong mereka
melakukan kunjungan. Relaksasi ini menekankan pada aspek pribadi wisatawan yang butuh
untuk liburan guna menyegarkan fikiran. Ini tentunya turut mengembangkan penelitian-
penelitian terdahulu menyebutkan factor yang menentukan keputusan berkunjung terbatas
pada keindahan alam (Fatikhatun faoziyah & tim, 2022; Bachtiar & Brahmantyo, 2009; Muljaidi,
2012, kondisi iklim (NR Darmawan, 2017) dan destinasi wisata (Arianto & Patilaya, 2018).

Berdasarkan hasil pengkodean tersebut peneliti menemukan 165 kode atau quote, yang

dikelompokkan menjadi 10 tema berdasarkan kesamaan maknanya. Selanjutnya, tema diamati

6
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pemaknaannya dan dilihat keterhubungan atau ketertarikan antar tema sehingga diperoleh 3
kategori. Kategori ini yang kemudian menjadi representasi hasil penelitian yaitu Persepsi
Wisatawan lokal terhadap perkembangan desa wisata . Adapun hasil pengkodean dapat dilihat
pada Tabel 2. berikut:

Tabel 2. Tabel Frekuensi

Tujuan Kategori Tema Frekuensi
Keindahan Alam 20
Kondisi [klim 10
Aspek Produk
Destinasi Wisata 43
Hasil Pertanian 13
Menganalisis
Escape 6

persepsi wisatawan

terhadap Relaksasi 10
perkembangan desa

Aspek Pribadi ; ;
wisata sembalun Educational opportunity | 11
Strengthening family 13
bonds
Rekomendasi 21
Aspek Sosial
Tren 18

Sumber: Diolah Peneliti (2024)

Desa Wisata Sembalun merupakan desa wisata yang terletak di kaki gunung rinjani dan
berada di pulau lombok tetapi dalam operasinya sudah serba modern. Pada kondisi ini,
umumnya akan memiliki akses informasi ataupun promosi produk sudah sangat mudabh,
semuanya serba digital. Desa wisata sembalun ini dikenal dan ketahui oleh seluruh lapisan
masyarakat, termasuk Masyarakat diluar Lombok.

Pada konteks pengambilan Keputusan memiliki cakupan atau lingkup yang panjang yang
tidak terbatas pada faktor pendorong semata. Melainkan banyak aspek pertimbangan secara
kognitif maupun perilaku dari wisatawan. Hasil penelitian ini menemukan bahwa proses
pengambilan Keputusan berkunjung wisatawan lokal di Desa Wisata Sembalun ditinjau dari 3
aspek yaitu aspek produk, aspek pribadi, dan aspek sosial. Gambar 4.2. ini sejalan dengan hasil
penelitian Russanti (2021) yang menyatakan ada factor internal dan eksternal yang
mempengaruhi minat dan keputusan berkunjung. Putri (2017) juga yang menyatakan hal yang

serupa bahwa ada 3 kelompok sumber informasi yang mempengaruhi keputusan berkunjung
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yakni sumber pribadi dan pengalaman, sumber public atau sosial; dan sumber komersi atau
produk. Sumber informasi menjadi tahap awal dalam proses kognisi pengambilan keputusan

pembelian.

Gambar 2. Diagram Hubungan Antar Temuan Peneliti
Sumber: Di Olah Peneliti (2024)

Keputusan berkunjung dilandasi kuat oleh keinginan wisatawan dalam memilah dan
memilih produk. Pada konteks penelitian ini telah dijelaskan bahwa wisatawan yang dilibatkan
dalam penelitian ini merupakan wisatawan loyal yang ditunjukkan dengan kegiatan kunjungan
berulang yakni lebih dari 3 kali dalam satu tahun. Ini mengindikasikan bahwa wisatawan ini
yang ditemui sebagai informen telah memasuki proses evaluasi alternatif dalam pengambilan
keputusan (Kotler dan Keller, 2009). Sehingga, ditemukan bahwa aspek produk seperti
keindahan alam, kondisi iklim, destinasi wisata, dan hasil menjadi pertimbangan utama
wisatawan Desa Wisata Sembalun dalam mengambil keputusan berkunjung. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian (Fatikhatun faoziyah & tim, 2022; Bachtiar & Brahmantyo, 2009;
Muljaidi, 2012, kondisi iklim (NR Darmawan, 2017) dan destinasi wisata (Arianto & Patilaya,
2018) yang menunjukkan keindahan alam, kondisi iklim, destinasi wisata dan hasil pertanian

memiliki pengaruh utama dalam keputusan berkunjung wisatawan.

Pada penelitian terdahulu, masih belum ditemukan penelitian yang melihat dari dimensi
proses pengambilan Keputusan. Penelitian yang berkembang memiliki kecenderungan menguji
pengaruh langsung antara Keindahan Alam, Kondisi Iklim, Destinasi Wisata dan Hasil Pertanian
terhadap keputusan berkunjung yang merupakan bagian dari aspek produk. Hal yang sama juga
ditemukan pada aspek pribadi dan sosial, seperti penelitian yang dilakukan Andriani dan Sri
(2021) dan Wahyu (2018) terkait pengaruh gaya hidup, kebutuhan, dan pendapatan terhadap
keputusan berkunjung. Artinya, hasil penelitian ini turut memperkuat dan mengembangkan
variabel penelitian terdahulu. Hasil penelitian ini memperjelas bahwa dalam proses
pengambilan keputusan berkunjung juga harus memperhatikan aspek pribadi seperti Escape,
Relaksasi, Educational Opportunity, dan Strengthening Family Bonds; dan aspek sosial seperti

Rekomendasi dari orang terdekat dan mengikuti Tren.
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Gambar 3. Diagram Hubungan Antar Temuan Peneliti

Sumber: Di Olah Peneliti (2024)
CONCLUSION

Berdasarkan temuan dan uraian terkait hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Desa
Wisata Sembalun memang benar adanya sebagai Desa Wisata atau tujuan wisatawan dalam
berwisata atau liburan di lombok.

Desa Wisata semakin populer dan menjadi tren yang banyak diminati masyarakat di
lombok. Desa Wisata Sembalun menjadi lokasi atau pilihan utama ketika ingin liburan,
khususnya bagi wisatawan yang menyukai alam. Desa sembalun merupakan desa wisata yang
menawarkan keindahan alam, kualitas udara di desa sembalun bersih dan bebas dari polusi.
Destinasi-destinasi wisata yang ditawarkan juga sangat indah yang dikelilingi dengan
persawahan dan berbukitan.

Persepsi wisatawan lokal Desa Wisata Sembalun, secara keseluruhan mengatakan
menyukai perkembangan desa yang terjadi, tidak terjadi distorsi dalam interpretasi oleh
wisatawan terhadap pesan-pesan yang ingin disampaikan pengembang.

Faktor-faktor yang mempengaruhi wisatawan berkunjung ke Desa Wisata Sembalun,
secara keseluruhan wisatawan memiliki pertimbangan utama yakni keindahan alam, kondisi
iklim, destinasi wisata, dan relaksasi. Sedangkan proses pengambilan keputusan berkunjung di
pengaruhi oleh aspek produk, pribadi dan sosial. Sehingga wisatawan merasa kebutuhannya
batinnya terpenuhi dan merasakan kepuasan atas keputusan berkunjungnya

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap data

penelitian, maka dapat dipaparkan implikasi akademis, teoritis dan manajerial sebagai berikut:

A. Akademis
Berdasarkan proses penelitian hingga didapatkan hasil penelitian ini, peneliti menjadi

memiliki wawasan yang lebih luas dalam mengidentifikasi dan menyelaraskan masalah dalam
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ruang lingkup ilmu manajemen khususnya pemasaran. Adapun pemahaman yang diperoleh dan
semakin kuat terkait perilaku wisatawan dalam mengambil keputusan berkunjung ke Desa
Wisata Sembalun . Ini akan menjadi bekal untuk kelangsungan karir atau prestasi pasca sarjana.

B. Teoritis

Hasil penelitian ini tentunya telah mengembangkan dan membangun pemahaman yang

baru tentang persepsi wisatawan tentang persepsi wisatawan terkait perkembangan Desa
Wisata di Desa Sembalun. Hasil ini juga menegaskan bahwa faktor yang mempengaruhi
keputusan berkunjung wisatawan tidak terbatas pada aspek produk seperti keindahan alam,
kondisi iklim, destinasi wisata, dan hasil pertanian melainkan ada aspek pribadi seperti escape,
relaksasi, educational opportunity, dan strengthening family dan juga aspek sosial seperti tren
dan rekomendasi dari teman terdekat atau kerabat.

C. Manajerial

Hasil penelitian ini jelas menunjukkan ada faktor relaksasi yang mempengaruhi keinginan
wisatawan dalam berkunjung ke Desa Wisata Sembalun. Maka disarankan bagi pemerintah dan
masyarakat sekitar desa sembalun harus mampu menangkap peluang, menjaga dan
mengembangkan apa yang sudah ada di Desa Wisata Sembalun dan tentunya harus mampu
mengikuti tren dan perkembangan model sesuai dengan apa yang di butuhkan dan diinginkan
wisatawan.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat dikemukakan saran untuk peneliti
selanjutnya yaitu:

Hasil penelitian ini merupakan penelitian dasar yang mengacu adanya faktor dan aspek
dalam mempengaruhi persepsi wisatawan terhadap perkembangan Desa Wisata Sembalun.
Hasil ini juga telah menemukan model atau kerangka konseptual dalam mempengaruhi
keputusan berkunjung. Maka untuk lebih kuatnya temuan ini perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut dengan menekankan pada penelitian model kerangka konseptual dengan pendekatan
kuantitatif sehingga dapat dipastikan yang secara matematis persepsi wisatawan lokal terhadap
perkembangan yang ada di desa wisata sembalun.
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